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PENGANTAR PENERBIT

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
kesehatan dan berkah-Nya sehingga buku yang berjudul Biologi Molekuler 
Toxoplasma gondii: Aplikasi Sistem Informasi Geografis pada Pemetaan 
Toksoplasmosis dapat diselesaikan dalam proses editorialnya.

Toksoplasmosis merupakan salah satu penyakit berbahaya yang 
banyak dijumpai hampir di seluruh dunia. Penyakit ini menyerang berbagai 
jenis mamalia, termasuk juga satwa eksotik dan hewan berdarah panas 
lainnya. Toksoplasmosis juga dapat menyerang manusia yang bahkan 
disebut sebagai opportunistic diseases pada immunocompromise pasien. 
Penularan toksoplasmosis dapat menimbulkan penurunan produksi, gangguan 
pertumbuhan dan fertilitas, termasuk abortus, bayi lahir cacat, dan retardasi 
mental.

Pengobatan toksoplasmosis memerlukan biaya yang relatif tinggi. 
Tingginya biaya pengobatan tersebut akan berdampak pada ekonomis. 
Toksoplasmosis merupakan masalah zoonosis yang harus diperhatikan secara 
mendetail agar penularannya dapat diminimalkan sehingga berpengaruh pula 
pada perbaikan ekonomi masyarakat. 

Buku ini menyajikan ulasan yang mendalam mengenai toksoplasmosis. 
Dengan membaca buku ini, pembaca dapat mengetahui seberapa berbahayanya 
toksoplasmosis dan apa saja faktor yang menyebabkan toksoplasmosis tersebar 
di lingkungan masyarakat. Selain itu, penulis juga menyajikan pemahaman 
mengenai penyakit zoonosis dan kajian yang terintegrasi tentang aspek 
kesehatan lingkungan, hewan, dan manusia yang dipaparkan dalam kajian 
tentang One Health/Ecohealth.

Buku ini ditujukan tidak hanya untuk para dosen, peneliti, mahasiswa 
kedokteran, mahasiswa kedokteran hewan, mahasiswa kesehatan masyarakat,  

ug
mpres

s.u
gm.ac

.id



vi

kedokteran tropis, farmasi, dan mahasiswa lain di bidang kesehatan, tetapi juga 
kepada masyarakat umum dan kalangan klinisi yang mempunyai kepentingan 
dalam pengobatan dan penanganan kasus-kasus infeksi yang disebabkan oleh 
Toxoplasmosis gondii. Dengan membaca buku ini, diharapkan pembaca dapat 
menambah wawasan mengenai toksoplasmosis.
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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang 
telah memberikan kekuatan dan petunjuk sehingga buku yang berjudul 
Biologi Molekuler Toxoplasma gondii: Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
pada Pemetaan Toksoplasmosis ini dapat diselesaikan. Toksoplasmosis 
merupakan salah satu penyakit yang banyak dijumpai hampir di seluruh dunia 
dan menyerang berbagai jenis mamalia, termasuk satwa eksotik dan hewan 
berdarah panas lainnya. Toksoplasmosis juga banyak terjadi pada manusia, 
bahkan disebut sebagai opportunistic diseases pada immunocompromise 
pasien. Toksoplasmosis juga berdampak ekonomis karena dapat menimbulkan 
penurunan produksi, gangguan pertumbuhan dan fertilitas, termasuk abortus, 
bayi lahir cacat, retardasi mental. Biaya pengobatan yang relatif tinggi dan 
penurunan kualitas sumber daya manusia merupakan kerugian lain yang 
juga harus dipertimbangkan. Pemahaman dan informasi yang detail tentang 
toksoplasmosis dan penularannya diharapkan akan memberikan banyak 
manfaat bagi pembaca dan masyarakat untuk menghindari penyakit ini, 
terutama wanita usia subur.

Sampai saat ini, toksoplasmosis merupakan masalah zoonosis yang 
perlu mendapat perhatian di kalangan dunia peternakan. Di Indonesia, 
seroprevalensi toksoplasmosis pada hewan berkisar antara 27–80%, sedangkan 
pada manusia, yaitu rata-rata 40–60%. Pemahaman masa lalu yang diyakini 
bahwa penyakit ini hanya akan menimbulkan gejala klinis pada individu 
yang memiliki respons imun rendah, tetapi anggapan ini terbantahkan dengan 
adanya bukti bahwa pada individu yang imunokompeten dapat menunjukkan 
manifestasi klinis yang jelas. Kondisi ini dimungkinkan karena patogenitas 
agen penyakitnya sangat variatif dan bergantung pada tipenya.
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Buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang 
lebih mendalam kepada pembaca dan pihak yang berkepentingan, terutama 
para klinisi dan peneliti yang memerlukan informasi detail tentang Toxoplasma 
gondii. Isi buku ini banyak memberikan ulasan mengenai aspek molekuler, 
patologi, metode pemeriksaan dan distribusi atau prevalensi kejadian 
toksoplasmosis di beberapa wilayah di Indonesia. Di samping itu juga, buku 
ini mengulas tentang penyakit zoonosis dan kajian yang terintegrasi tentang 
aspek kesehatan lingkungan, hewan, dan manusia yang dipaparkan dalam 
kajian tentang One Health/Ecohealth. 

Penulis juga mengulas tentang perlunya pemahaman tentang One Health/
Ecohealth, yang saat ini dunia dihadapkan pada kompleksitas zoonosis yang 
sulit diprediksi. Munculnya emerging and reemerging infectious diseases 
dengan pola penyebaran dan cara penularan yang belum diketahui sepenuhnya 
membuat penulis memberikan perhatian cukup besar terhadap permasalahan 
ini. Kompleksnya permasalahan zoonosis maka dituntut adanya perubahan 
pendekatan dalam menghadapi permasalahan ini. Pendekatan sektoral ternyata 
tidak cukup efektif dalam menyelesaikan permasalahan zoonosis di era global. 
Pendekatan baru yang mulai dilakukan oleh banyak negara dan lembaga 
internasional adalah melalui one health dan ecohealth. Melalui pendekatan 
ini diharapkan pencegahan dan pengendaliaan emerging and reemerging 
infectous diseases jauh lebih efektif dan efisien.

Di samping itu, buku ini juga menggambarkan distribusi toksoplasmosis 
di beberapa wilayah di Indonesia pada manusia dan ternak. Pada bab II 
menyajikan siklus hidup dan sumber penularan dari toksoplasmosis. Aspek 
molekuler, diagnosis, dan manifestasi klinis serta respons kekebalan tubuh 
terhadap toksoplasmosis disajikan dalam bab III–VI. Pada bab VII dan VIII 
mengulas tentang aspek pencegahan dangan penanggulangan toksoplasmosis 
serta pola distribusi toksoplasmosis di beberapa wilayah di Indonesia yang 
disajikan dalam bentuk pemetaan.

Buku ini ditujukan sebagai referensi bagi dosen, peneliti, mahasiswa 
kedokteran, kedokteran hewan, mahasiswa kesehatan masyarakat, kedokteran 
tropis, farmasi, dan mahasiswa lain di bidang kesehatan. Selain itu, buku 
ini juga ditujukan bagi masyarakat secara umum dan kalangan klinisi yang 
mempunyai kepentingan dalam pengobatan dan penangan kasus-kasus infeksi 
yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii. 
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Buku ini dapat disusun atas kerja sama yang baik dari tim penulis 
dan semua pihak yang ikut berkontribusi dalam penyelesaiannya. Penulis 
mengucapkan banyak terima kasih kepada tim yang berkontribusi pada 
penulisan buku ini, terutama Prof. Dr. dr. Teguh Wahju S, D.T.M.H., M.Sc., 
Sp.Par.K., Sujono, M.Sc., dan dr. Wiwien Sugih U, M.Sc. 

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna dan masih banyak 
kesalahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Oleh karena 
itu, saran dan kritik yang bersifat konstruktif dari para pembaca sangat kami 
harapkan untuk penyempurnaan pada cetakan berikutnya. 

Yogyakarta, Maret 2017

Penulis
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SAMBUTAN

Ide dalam penulisan buku ini untuk memberikan gambaran seputar 
parasit Toxoplasma gondii yang meliputi berbagai aspek biologi molekuler, 
mekanisme invasi parasit, siklus hidup, patogenesis yang dipaparkan pada 
Bab II. 

Di bidang biologi molekuler dipaparkan pula beberapa gen yang 
bertanggung jawab pada proses kelangsungan hidup dari parasit T. gondii 
dan proses invasi ke sel inang. Para pembaca diarahkan untuk memahami 
mekanisme survival parasit terhadap tantangan dari sistem imun, baik seluler 
maupun humoral melalui escape mechanism dengan mengekspresikan protein 
excretory dan secretory (ESA) seperti protein granul (GRA), roptri (ROP), 
dan mikronema (MIC).

Pada Bab selanjutnya, secara berturut-turut pembaca diajak untuk 
memahami proses diagnosis toksoplasmosis, beberapa contoh pemetaan 
penyakit di berbagai daerah, pencegahan dan penanggulangan toksoplasmosis, 
terapi toksoplasmosis, zoonosis dan penyakit yang terabaikan/neglected 
zoonotic diseases (NZD), serta pendekatan One Health atau EcoHealth 
dalam penanganan toksoplasmosis yang mengedepankan 6 pilar, seperti (1) 
transdisipliner; (2) partisipasi; (3) kesetaraan gender, (4)  System thinking; (5) 
keberlanjutan (sustainability); (6) knowledge into action.ug
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